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ABSTRAK 

VACHRI ZIKRIA GUNADI. Integrasi Ekologi Trenggiling (Manis javanica) pada 
Lanskap Restorasi Taman Nasional Way Kambas untuk Edukasi Konservasi 
Berbasis Bukti. Dibimbing oleh Harnios Arief. 

Trenggiling (Manis javanica) merupakan satwa dilindungi yang terancam 
punah sehingga memerlukan pengelolaan konservasi berbasis data ilmiah. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola distribusi, menganalisis tingkat 
kesesuaian habitat, menganalisis karakteristik ekologi perilaku, serta hubungan 
antara distribusi, kesesuaian habitat dan ekologi perilaku, dan menyusun konsep 
edukasi konservasi berbasis bukti. Data dikumpulkan melalui survei eksplorasi, 
camera trap, analisis open grid, wawancara, kuesioner, dan studi literatur. Hasil 
penelitian menunjukkan 457 tanda keberadaan Trenggiling, dengan 161 titik 
pengamatan yang termasuk ke dalam kategori habitat sesuai. Habitat yang paling 
sering dimanfaatkan berupa hutan rawa dengan vegetasi rapat, sumber pakan 
melimpah, dan gangguan manusia rendah. Aktivitas yang paling dominan adalah 
berjalan dan mencari makan pada malam hari. Temuan penelitian ini menjadi dasar 
penyusunan papan interpretasi dan website sebagai media edukasi konservasi 
berbasis bukti untuk mendukung pengelolaan kawasan restorasi. 
Kata kunci: edukasi konservasi, kesesuaian habitat, pola perilaku, Taman Nasional 

Way Kambas, Trenggiling. 
 

ABSTRACT 

VACHRI ZIKRIA GUNADI. Integration of Sunda Pangolin (Manis javanica) 
Ecology in the Restoration Landscape of Way Kambas National Park for Evidence-
Based Conservation Education. Supervised by Harnios Arief. 

The Sunda Pangolin (Manis javanica) is a protected and critically 
endangered species that requires conservation management based on scientific 
evidence. This study aimed to analyze the species' distribution patterns, assess 
habitat suitability, examine its behavioral ecology, investigate the relationships 
among distribution, habitat suitability, and behavioral ecology, and develop an 
evidence-based conservation education concept. Data were collected through 
exploratory surveys, camera trap observations, open-grid analysis, interviews, 
questionnaires, and literature review. The results recorded 457 signs of Sunda 
Pangolin presence, with 161 observation points classified as suitable habitat. The 
habitat most frequently utilized by the species was swamp forest characterized by 
dense vegetation, abundant food resources, and low levels of human disturbance. 
The most dominant activities observed were locomotion and foraging during 
nighttime. These findings provide the scientific basis for the development of 
interpretive signage and a website as evidence-based conservation education media 
to support the management of the restoration area. 

Keywords: behavioral ecology, conservation education, habitat suitability, 
Sunda Pangolin, Way Kambas National Park.  



  



RINGKASAN 
 

VACHRI ZIKRIA GUNADI. Integrasi Ekologi Trenggiling (Manis javanica) 
pada Lanskap Restorasi Taman Nasional Way Kambas untuk Edukasi Konservasi 
(Integration of Sunda Pangolin (Manis javanica) Ecology in the Restoration 
Landscape of Way Kambas National Park for Evidence-Based Conservation 
Education). Dibimbing oleh Harnios Arief. 

Trenggiling (Manis javanica) merupakan mamalia yang dilindungi dan 
berstatus Kritis (Critically Endangered) akibat perburuan ilegal serta hilangnya 
habitat. Upaya konservasi spesies ini memerlukan informasi ilmiah mengenai 
distribusi, kesesuaian habitat, dan ekologi perilaku sebagai dasar penyusunan 
strategi pengelolaan serta edukasi konservasi. Area restorasi Taman Nasional Way 
Kambas berpotensi menjadi habitat Trenggiling karena memiliki berbagai tipe 
habitat hasil pemulihan ekosistem yang mendukung keberadaan satwa liar. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis distribusi, kesesuaian habitat, dan 
ekologi perilaku Trenggiling serta mengintegrasikan hasilnya sebagai dasar 
penyusunan konsep edukasi konservasi berbasis bukti. Penelitian dilaksanakan 
pada 7 Mei–12 Juni 2026 di area restorasi Stasiun Penelitian Rawa Bunder, Taman 
Nasional Way Kambas. Pengumpulan data dilakukan melalui metode cruishing, 
survei habitat dengan open grid (grid imajiner), pengamatan menggunakan camera 
trap, dan analisis spasial berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi dan penggunaan ruang 
Trenggiling didominasi habitat hutan rawa dengan vegetasi rapat, dekat sumber air, 
serta memiliki ketersediaan pakan berupa semut dan rayap. Tanda keberadaan yang 
paling banyak ditemukan meliputi galian pakan, lubang pohon, liang tanah, dan 
bekas cakaran. Analisis kesesuaian habitat menunjukkan bahwa sebagian besar titik 
pengamatan termasuk kategori habitat sesuai yang dicirikan oleh vegetasi rapat, 
sumber pakan melimpah, kedekatan dengan sumber air, dan gangguan manusia 
yang rendah. Analisis ekologi perilaku menunjukkan bahwa Trenggiling 
merupakan satwa nokturnal dengan aktivitas dominan berupa berjalan dan mencari 
makan pada malam hari. Analisis hubungan antara distribusi, kesesuaian habitat, 
dan ekologi perilaku menunjukkan bahwa kualitas habitat memengaruhi 
keberadaan serta aktivitas Trenggiling. 

Penelitian ini menghasilkan konsep edukasi konservasi berbasis bukti 
melalui media interpretasi berupa papan interpretasi dan website yang memuat 
informasi mengenai distribusi, habitat, ekologi perilaku, serta pentingnya 
pelestarian Trenggiling dan ekosistem restorasi Taman Nasional Way Kambas. 

Kata kunci: edukasi konservasi, kesesuaian habitat, pola perilaku, Taman Nasional 
Way Kambas, Trenggiling. 
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